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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu secara empirik self efficacy akademik dan dukungan sosial 
teman sebaya dengan ketidakjujuran akademik. Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas IX SMP sebanyak 
108 siswa. Metode yang dugunakan adalah metode kuantitatif. Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala self efficacy akademik, skala dukungan sosial teman sebanya dan skala 
ketidakjujuran akademik. Analisis data penelitian dengan menggunakan teknik analisis uji-t yaitu regresi 
ganda dan korelasi parsial. Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian yaitu adanya hubungan self efficacy akademik dan dukungan sosial teman sebaya 
dengan ketidakjujuan akademik diterima dengan nilai R= 0,588, p= 0,000 (p<0,01). Sumbangan yang 
diberikan self efficacy akademik dan dukungan sosial teman sebaya sebanyak 35,5%. Hasil korelasi 
parsial menunjukkan adanya hubungan positif antara self efficacy akademik dengan dukungan sosial 
teman sebaya dan terdapat hubungan negatif self efficacy akademik dengan ketidakjujuran akademik. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy akademik dan 
dukungan sosial teman sebaya dengan ketidakjujuran akademik.  
Kata Kunci: Self Efficacy Akademik; Dukungan Sosial; Ketidakjujuran Akademik; Siswa. 

 
Abstract 

This research aims to empirically determine academic self-efficacy and peer social support with academic 
dishonesty. The subjects in this research were 108 class IX SMP students. The method used is a quantitative 
method. The data collection tools used in this research were the academic self-efficacy scale, peer social 
support scale and academic dishonesty scale. Analysis of research data using t-test analysis techniques, 
namely multiple regression and partial correlation. Based on the results of the analysis that has been carried 
out, the hypothesis proposed in the research is that there is a relationship between academic self-efficacy 
and social support from peers with academic dishonesty and is accepted with a value of R= 0.588, p= 0.000 
(p<0.01). The contribution made by academic self-efficacy and social support from peers is 35.5%. The 
partial correlation results show that there is a positive relationship between academic self-efficacy and peer 
social support and there is a negative relationship between academic self-efficacy and academic dishonesty. 
The conclusion of this research is that there is a significant relationship between academic self-efficacy and 
peer social support and academic dishonesty.  
Keywords: Academic Self-Efficacy; Social Support; Academic Dishonesty; Students. 
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PENDAHULUAN 

Dalam ranah pendidikan, yang 

menjadi kunci sukses keberhasilan suatu 

pendidikan bukan hanya nilai pengetahuan 

dan keterampilan semata, melainkan sikap 

atau perilaku yang baik. Bahkan, dasar 

sikap atau perilaku yang utama ialah 

masalah amanah atau kejujuran. 

Permasalahan yang terjadi dalam dunia 

pendidikan ialah terkait dengan 

ketidakjujuran. Mengapa terjadi 

ketidakjujuran? Salah satu penjelasannya 

ialah kurangnya perhatian besar dari 

publik, baik guru, siswa dan orangtua. 

Selain itu, bergesernya tujuan pendidikan 

yang mana anak lebih mementingkan nilai 

yang baik sebagai tolok ukurnya. Sehingga, 

siswa tidak lagi termotivasi secara 

intrinsik tetapi sudah bergeser kearah 

ekstrinsik (Sarirah et al., 2019). 

Komponen-komponen dalam 

pendidikan bukan hanya pada sektor 

peserta didik dengan pendidiknya, 

melainkan tenaga kependidikan, keluarga, 

dan lingkungan ikut berperan membentuk 

peserta didik memiliki sikap jujur dan 

bahkan bisa sebaliknya yaitu ketidak-

jujuran. Dalam artikel berita Fachruddin 

(2020) menjelaskan bahwasanya Academic 

dishonesty ialah bagian penting dari 

pendidikan yang mana belum 

mendapatkan perhatian besar dari publik. 

Ketidakjujuran akademik atau mencontek 

dapat terjadi apabila individu dalam 

tekanan atau harapan yang besar guna 

berprestasi (Nizaar, 2021).  

Ketidakjujuran akademik memang 

ialah fenomena yang meningkat yang 

mengganggu institusi pendidikan di 

seluruh dunia (Imran & Nordin, 2021). 

Selain itu dalam artikel Suara Pembaruan, 

peraturan terkait academic dishonesty 

sudah tertuang dalam Permendiknas No. 

17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

penanggulanagn plagiat di Perguruan 

Tinggi (Rikin, 2019). Yang mana hal 

tersebut melarang praktik plagiarism dan 

kecurangan akademik. 

Menurut Tongsami (2019), kesalahan 

akademik dapat dianggap sebagai bentuk 

korupsi yang dapat secara luas ditemukan 

di tingkat pendidikan dasar, menengah, 

dan tinggi. Dengan demikian, bisa 

dijelaskan bahwasanya fenomena 

ketidakjujuran akademik yang dilakukan 

peserta didik bisa dimulai pada jenjang 

pendidikan dasar. Bahkan hal tersebut 

diperkuat bahwa, perilaku mencontek atau 

plagiarisme semakin pesat di lingkungan 

akademik (Miranda, 2021). Selain itu, 

peserta didik yang melakukan 

ketidakjujuran akademik diantaranya ialah 

yang lebih muda, anak laki-laki, dan dari 

keluarga kaya (Cochran, 2021).  

Colnerul dan Rosander (2019) 

berpendapat bahwa, ketidakjujuran 

akademik atau academic dishonesty dapat 

didefinisikan sebagai perilaku yang salah 

secara moral dalam lingkungan akademik. 

Ketidakjujuran akademik dapat 

digambarkan sebagai perilaku yang 

bertujuan dan penuh tipu daya. Ini 

mencakup berbagai macam perilaku 

seperti menyalin jawaban teman sekelas 

selama tes (dengan atau tanpa 

sepengetahuan siswa lain), menggunakan 

catatan yang tidak sah selama situasi 

pengujian, mengambil tes guna orang lain, 

atau menggunakan ponsel guna mencari 

atau berbagi jawaban dengan teman 

sekelas (McNair & Haynie, 2019).  

Selain itu Molnar (2018) menjelaskan 

bahwa, ketidakjujuran akademik ialah 

pelanggaran terhadap kekayaan intelek-
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tual yang bertentangan dengan kebijakan 

integritas akademis, baik plagiarisme, 

penggabungan bagian mana pun dari teks 

yang tidak dibaca dalam sebuah kertas, 

membeli kertas atau kode komputer dan 

menggunakannya, menyalin sebagian atau 

menyelesaikan tugas pekerjaan rumah, 

atau secara ilegal mendapatkan jawaban 

tes. Lebih lanjut Cazan (2017), siswa yang 

tinggi dalam self-efficacy akademis 

cenderung kurang terlibat dalam 

ketidakjujuran akademik, lebih percaya 

diri dalam kemampuan mereka guna 

mencapai tujuan akademis serta semakin 

kecil kemungkinan mereka guna menipu.  

Menurut Nizaar (2020), Efikasi diri 

ialah suatu keyakinan individu 

bahwasanya dirinya mampu guna 

melakukan sesuatu dalam situasi tertentu 

dengan berhasil. Selain itu, efikasi diri ialah 

keyakinan individu mengenai kemampuan 

dirinya dalam melakukan tugas dan 

tindakan yang diperlukan dalam 

melakukan suatu tugas (Jess & Feist, 2010).  

Hal tersebut sesuai dengan riset dari 

(‘Alawiyah, 2021), bahwasanya nilai 

koefisien regresi self efficacy academic 

ialah 0,034 (tidak signifikan) dan nilai 

signifikan 0,0647, dimana jika self efficacy 

academic semakin tinggi, maka semakin 

rendah perilaku ketidakjujuran akademik. 

Sehingga, self efficacy academic memberi 

sumbangan 0,7% bagi bervariasinya 

perilaku mencontek. Dengan demikian, 

siswa yang melakuakan academic 

dishonesty atau ketidakjujuran akademik 

dipastikan kurang memiliki keyakinan dan 

kemampuan dalam mengerjakan tugas. 

Menurut Harrison (2022) bahwa-

sanya siswa membutuhkan dukungan 

sosial teman sebaya dalam bertahan di 

lingkungannya, terutama ketika siswa 

menghadapi masalah transisi. Temuan 

kualitatif menemukan bahwasanya 

tindakan siswa (jujur atau tidak jujur) 

dipandu oleh keluarga dan teman, 

kebutuhan guna melakukannya dengan 

baik, masalah moralitas dan pedoman 

kelembagaan (Henning, dkk, 2023). Riset 

yang dikemukakan oleh McNair dan 

Haynie (2017), persepsi bahwasanya 

perilaku tidakjujur ditunjukkan oleh 

persentase yang lebih tinggi dari tidak ada 

jawaban atas pertanyaan mengenai 

ketidakjujuran. Persentase 50% atau lebih 

tinggi digunakan sebagai titik potong guna 

risetnya. Secara keseluruhan, 21 dari 24 

skenario dianggap oleh mayoritas 

responden sebagai perwakilan dari 

perilaku tidak jujur.  

Lebih lanjut, riset yang dikemukan 

oleh (Hanapi, 2018), menjelaskan 

bahwasanya ada keterkaitan atau 

hubungan yang signifikan antara self 

efficacy academic dengan dukungan sosial 

teman sebaya dengan nilai korelasi 

sejumlah = 0,538 dan nilai signifikansi = 

0,000 (p<0,05) yang mana semakin tinggi 

dukungan sosial teman sebaya, maka 

semakin tinggi self efficacy academic. 

Dengan demikian, bisa jabarkan 

bahwasanya peran self efficacy academic 

dan dukungan sosial teman sebaya bisa 

mempengaruhi atau berperan dalam 

perilaku ketidakjujuran akademik. Hal 

tersebut dijelaskan juga oleh riset 

(Fitriyani, 2021), bahwasanya dukungan 

sosial teman sebaya memiliki pengaruh 

positif terhadap self efficacy academic 

sejumlah korelasi rxy = 0,502 (p-0,01). 

Berdasarkan perannya, self-efficacy 

dan dukungan sosial teman sebaya saling 

mempengaruhi. Hal ini sesuai dengan 

risetnya Chen (2017), bahwasanya 
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dukungan sebaya secara tidak langsung 

mempengaruhi fisik remaja melalui self-

efficacy atau kenikmatan, dengan self-

efficacy menunjukkan efek mediasi yang 

lebih kuat. Selain itu, kami menemukan 

efek mediasi serial signifikan dengan 

kenikmatan, dan self-efficacy secara 

berurutan memediasi hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dan fisik 

remaja. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwasanya 

ketidakjujuran akademik ialah perilaku 

yang melanggar norma moral, pelanggaran 

terhadap kekayaan intelektual serta 

bertujuan guna menipu yang bertentangan 

dengan kebijakan integritas akademis, 

serta peserta didik yang melakukan 

ketidakjujuran akademik memiliki self 

efficacy yang rendah. Selain itu, dukungan 

sosial teman juga mempengaruhi 

ketidakjujuran akademik pada peserta 

didik Oleh sebab itu, sangat penting 

melakukan riset tersebut dan diharapkan 

dengan adanya riset mengenai 

ketidakjujuran akademik dapat terwujud 

budaya yang jujur atas segala proses 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh 

peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN  

Prosedur pengambilan sampel pada 

suatu sekolah di riset ini dilakukan dengan 

cara random atau acak dikenal pula 

sebagai sampling peluang (probability 

sampling) yaitu Teknik sampling yang 

memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi guna 

dipilih menjadi anggota sampel (Purwanto, 

2022). Dalam sekolah yang digunakan 

pengambilan data, terdapat lima kelas IX, 

yaitu IX A, IX B, IX C, IX D, dan IX E. 

Prosedur random yang dipilih dengan 

menerapkan cluster random sampling dan 

diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
IX B 18 21 39 
IX D 19 18 37 
IX E 15 17 32 
Total 108 

Sehingga partisipan yang dilibatkan 

dalam riset ini berjumlah 108 orang. Ke-

108 siswa ini diminta guna mengisi tiga 

skala, yaitu Skala Self Efficacy, Skala 

Dukungan Sosial, Skala Ketidakjujuran 

Akademik.  

Metode yang digunakan guna analisis 

data ialah analisis regresi ganda, guna 

mencari hubungan antara variable self-

efficacy dan dukungan sosial dengan 

ketidakjujuran akademik. Menurut Azwar 

(2019), dari analisis regresi ganda, 

Kesimpulan yang diperoleh tidak saja 

berupa penolakan atau penerimaan 

hipotesisi nihil, akan tetapi berupa suatu 

model persamaan yang berisi kombinasi 

predictor terbaik guna memprediksi 

terjadap variabel Y disertai informasi 

mengenai besarnya kontribusi masing-

masing variable X sebagai prediktor.  

Penggunaan dari analisis regresi 

ganda dengan pertimbangan karena 

terdapat satu variable tergantung dan dua 

variable bebas. Selain itu data skala self-

efficacy dan dukungan sosial teman sebaya 

dengan ketidakjujuran akademik ialah 

data interval. Kemudian dilakukan 

pengujian hipotesisi guna menunjukkan 

hubungan dan mengetahui besarnya 

sumbangan self-efficacy dan dukungan 

sosial teman sebaya terhadap 

ketidakjujuan akademik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan uji homogenitas 

dan linearitas, selanjutnya dilakukan uji 

hipotetsis. Hasil dan analisis menunjukkan 

koefisien korelasi sejumlah r= 0,588 

dengan taraf signifikansi p= 0,000 (p < 

0,01) yang berarti ada hubungan positif 

yang sangat signifikan antara self-efficacy 

dan dan dukungan sosial teman sebaya 

dengan ketidakjujuran akademik. Semakin 

tinggi self-efficacy dan dukungan sosial 

teman sebaya maka semakin tinggi 

ketidakjujuran akademik, dan sebaliknya 

semakin rendah self-efficacy akademik dan 

dukungan sosial teman sebaya maka 

semakin rendah ketidakjujuran akademik. 

Berdasarkan hasil korelasi parsial 

guna menguji hipotetsis selanjutnya yaitu 

ada hubungan negatif antara self-efficacy 

akademik dengan ketidakjujuran 

akademik menunjukkan koefisien korelasi 

sejumlah (r) = -0,45 dengan taraf signifikan 

(p = <0,01) yang berarti terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara 

self-efficacy akademik dan ketidakjujuran 

akademik. Semakin tinggi self-efficacy 

akademik, maka semakin rendah ketidak-

jujuran akademik dan sebaliknya semakin 

rendah self-efficacy akademik, maka 

semakin tinggi ketidakjujuran akademik.  

Hasil korelasi parsial guna menguji 

hipotesis dukungan sosial teman sebaya 

dengan ketidakjujuran akademik 

menunjukkan hasul adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara dukungan 

sosial teman sebaya dan ketidakjujuran 

akademik menunjukkan koefisien korelasi 

sejumlah (r) = -0,38 dengan taraf signifikan 

p = <0,01. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwasanya ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan ketidakjujuran 

akademik. Semakin tinggi dukungan sosial 

teman sebaya maka semakin rendah guna 

melakukan ketidakjujuran akademik, dan 

sebaliknya semakin rendah dukungan 

sosial teman sebaya maka semakin tinggi 

ketidakjujuran akademik.  

Self efficacy akademik mengacu pada 

keyakinan individu terhadap kemam-

puannya dalam menyelesaikan tugas 

akademik secara efektif. Bandura (2001) 

menyebutkan bahwasanya self efficacy 

memengaruhi cara individu menghadapi 

tantangan, menentukan tingkat ketekunan, 

serta mengelola stress saat menghadapi 

situasi sulit. Dalam konteks akademik, 

siswa yang memili self efficacy akademik 

tinggi cenderung lebih percaya pada 

kemampuan dan cenderung menghindari 

perilaku tidak etis, karena merasa mampu 

mencapai hasil yang baik melalui usaha 

dan kerja keras. Siswa dengan tingkat self 

efficacy akademik akademik rendah sering 

kali merasa kurang mampu menyelesaikan 

tugas atau ujian dengan baik, sehingga 

siswa lebih rentan melalukan tindakan 

tidak jujur seperti menyontek atau 

plagiarisme sebagai cara guna menutupi 

ketidakmampuan akademik.  

Menurut Harrison (2012) bahwa-

sanya siswa membutuhkan dukungan 

sosial teman sebaya dalam bertahan di 

lingkungannya, terutama ketika siswa 

menghadapi masalah transisi. Temuan 

kualitatif menemukan bahwasanya 

tindakan siswa (jujur atau tidak jujur) 

dipandu oleh keluarga dan teman, 

kebutuhan guna melakukannya dengan 

baik, masalah moralitas dan pedoman 

kelembagaan (Henning, dkk, 2023). Riset 

yang dikemukakan oleh McNair dan 

Haynie (2017), persepsi bahwasanya 

perilaku tidak jujur ditunjukkan oleh 
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persentase yang lebih tinggi dari tidak ada 

jawaban atas pertanyaan mengenai 

ketidakjujuran. Persentase 50% atau lebih 

tinggi digunakan sebagai titik potong guna 

risetnya. Secara keseluruhan, 21 dari 24 

skenario dianggap oleh mayoritas 

responden sebagai perwakilan dari 

perilaku tidak jujur.  

Peneliti juga melakukan analisis guna 

mengetahui berapa besar sumbangan 

efektif variabel bebas dalam mempe-

ngaruhi variabel tergantung. Hasil analisis 

pertama menunjukkan bahwasanya r 

squared (r2) = 0,35,5 yang menunjukkan 

bahwasanya variabel self efficacy 

akademik dan dukungan sosial teman 

sebaya memberikan sumbangan sejumlah 

0,355 x 100% = 35,5% dalam mempe-

ngaruhi variabel ketidakjujuran akademik. 

Hasil analisis yang kedua menunjukkan 

bahwasanya r squared (r2) = 0,062 dalam 

hal ini menunjukkan bahawa variabel self 

efficacy akademik memberikan sumba-

ngan sejumlah 0,062 x 100% = 6,2% dalam 

mempengaruhui variabel ketidakjujuran 

akademik. Hasil analisis yang ketiga 

menunjukkan bahwasanya r quared (r2) = 

0,283 dalam hal ini menunjukkan 

bahwasanya variabel self efficacy akade-

mik memberikan sumbangan sejumlah 

0,283 x 100% = 28,3% dalam mempe-

ngaruhui variabel dukungan sosial teman 

sebaya. Dengan demikian dapat diterima 

bahwasanya terdapat hubungan posited 

yang signifikan anatara self affecacy 

akademik dan dukungan sosial teman 

sebaya dengan ketidakjujuran akademik.  

Lebih lanjut, riset yang dikemukan 

oleh Hanapi (2018), menjelaskan 

bahwasanya ada keterkaitan atau 

hubungan yang signifikan antara self 

efficacy academic dengan dukungan sosial 

teman sebaya dengan nilai korelasi 

sejumlah = 0,538 dan nilai signifikansi = 

0,000 (p<0,05) yang mana semakin tinggi 

dukungan sosial teman sebaya, maka 

semakin tinggi self efficacy academic. 

Dengan demikian, bisa jabarkan 

bahwasanya peran self efficacy academic 

dan dukungan sosial teman sebaya bisa 

mempengaruhi atau berperan dalam 

perilaku ketidakjujuran akademik. Hal 

tersebut dijelaskan juga oleh riset 

(Fitriyani, 2021), bahwasanya dukungan 

sosial teman sebaya memiliki pengaruh 

positif terhadap self efficacy academic 

sejumlah korelasi rxy = 0,502 (p-0,01). 

Peran self efficacy akademik dan 

dukungan sosial teman sebaya sangay 

signifikan dalam memperangruhi perilaku 

siswa, khususnya terkait dengan 

ketidakjujuran akasemik. Penguatan kedua 

faktor ini dapat menjadi strategi yang 

efektif guna mengurangi perilaku 

ketidakjujuran di lingkuan akademik, 

mendorong perilaku belajr yang lebih 

sehat dan meningkatkan integritas 

akademik di kalangan siswa.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari riset ini ialah adanya 

hubungan positif yang signifikan anatara 

self efficacy akademik dan dukungan teman 

sebaya dengan ketidakjujuran akademik, 

artinya semakin tinggi self efficacy 

akademik dan dukungan teman sebaya 

maka semakin rendah ketidakjujuran 

akademik, dan sebaliknya semakin rendah 

selef efficacy dan dukungan teman sebaya 

maka semakin tinggi ketidakjujuran 

akademik. Variabel self efficacy akademik 

memberikan sumbangan yang lebih 

dominan daripada variabel dukungan 

sosial dalam mempengaruhi variabel 
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ketidakjujuran akademik. Berdasarkan 

hasil dari riset yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran bagi 

riset selanjutnya yaitu guna meneliti 

secara lebih mendalam mengenai faktor-

faktor yang dapat mempengaruhui 

ketidakjujuran akademik siswa selain self 

efficacy akademik ddan dukungan sosial 

teman sebaya.  
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